
28

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Penelitian kualitatif

merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yang

pada prinsipnya ingin menerangkan, mendeskripsikan atau menggambarkan

suatu fenomena, suatu kejadian atau suatu peristiwa interaksi sosial dalam

masyarakat untuk mencari dan menemukan makna dalam konteks yang

sesungguhnya. Dalam penelitian kualitatif data disajikan dalam bentuk

deskriptif yang bersumber dari data yang telah dikumpulkan seperti hasil

interview, foto, dokumen pribadi tentang suatu objek penelitian dilaporkan

sesuai dengan makna yang sebenarnya dan dalam konteks yang benar28.

B. Kehadiran Peneliti

Keterlibatan peneliti sangat penting kedudukannya dalam penelitian

dengan pendekatan kualitatif. Karena peneliti bertindak sebagai instrumen dan

sekaligus pengumpul data. Arikunto menyatakan makna dari peneliti sebagai

instrumen adalah bahwa peneliti tersebut :

1. Memiliki daya responsive yang tinggi, yaitu mampu merespon sambil

memberikan interpretasi terus menerus pada gejala yang dihadapi

2. Memiliki sifat adaptable, yaitu mampu menyesuaikan diri, mengubah

taktik atau strategi mengikuti kondisi lapangan yang dihadapi

28Fattah Hanurawan, Matode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi, jakarta:PT Raja
Grafindi Persada, hlm.25
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3. Memiliki kemampuan untuk memandang objek penelitiannya secara

holistik, mengaitkan gejala dengan konteks saat itu, mengaitkan dengan

masa lalu dan dengan kondisi lain yang relevan

4. Sanggup terus menerus menambah pengetahuan untuk bekal dalam

melakukan interpretasi terhadap gejala

5. Memiliki kemampuan untuk melakukan klasifikasi dengan cepat

menginterpretasi. Selanjutnya peneliti juga diharapkan memiliki

kemampuan menarik kesimpulan mengarah pada perolehan hasil yang

sebenarnya29

Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa kehadiran peneliti sangat penting

dan harus sigap dalam menghadapi apapun kendala di lapangan

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di TK Islam Al-Kautsar Kampung Baru

Sentajo Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan februari Mei

hingga bulan Juni 2019.

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada dasarnya masalah pokok yang bersumber dari

pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang di perolehnya melalui

kepustakaan ilmiah ataupun kepustakaan lainnya.

29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010) hlm. 34.
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Dalam penelitian ini, fokus penelitian berisi pokok kajian yang

menjadi pusat perhatian adalah : bagaimana pengelolaan lingkungan belajar

outdoor di TK Islam Al-Kautsar Kampung Baru Sentajo Kecamatan Sentajo

Raya Kabupaten Kuantan Singingi.

E. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian kualitatif adalah

subyek darimana data diperoleh. Yang menjadi sumber data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Sumber data Primer

Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata

yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau prilaku yang dilakukan oleh

subyek yang dapay dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian

(informan) yang berkenaan dengan variabel.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan

guru TK Islam Al Kautsar Kampung Baru Sentajo

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak

langsung dari informan di lapangan, , seperti dokumen dan sebagainya

yang berkaitan serta berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dokumen

yang digunakan meliputi lokasi PAUD, sejarah PAUD, profil PAUD,

tokoh masyarakat yang ada dilingkungan PAUD serta visi misi untuk

memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan

melaui wawancara langsung.
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah staf TU, wali murid, dan

masyarakat sekitar TK Islam Al Kautsar Kampung Baru Sentajo.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penugmpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi

Metode pengamatan atau observasi merupakan sebuah teknik

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku kegiatan,

peristiwa, waktu, tujuan dn perasaan.30

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini observasi

terstruktur, observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa

yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya. Jadi observasi

terstruktur dilakukan apabila si peneliti telah tahu dengan pasti tentang

variabel apa yang akan diamati.

Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah untuk

mengamati seperti apa pelaksanaan pengelolaan lingkungan belajar

outdoor yang dilaksanakan di TK Islam Al Kautsar Kampung Baru

Sentajo.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan setiap pernyataan tertulis yang disusun

oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-

30 Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005) hlm: 69.
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benda tertulis seperti, buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya31.

Data yang diperoleh pada teknik dokumentasi dalam penelitian ini

adalah berupa foto-foto dan arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian

seperti profil sekolah TK Islam Al Kautsar, foto-foto kegiatan yang

berkaitan dengan kegiatan di lingkungan outdoor.

3. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstribusikan

makna dalam suatu topik tertentu.Wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam32.

Jenis wawancara di dalam penelitian antara lain sebagai  berikut :

a. Wawancara terbuka, yaitu wawancara yang berdasarkan pertanyaan

yang tidak terbatas (tidak terikat jawabannya).

b. Wawancara tertutup, yaitu wawancara yang berdasarkan pertanyaan

yang terbatas jawabannya. Contohnya, wawancara yang menggunakan

lembar daftar pertanyaan (questionaire) dengan jawaban yang telah

dipersiapkan untuk dipilih, seperti setuju, tidak setuju, ya, tidak, sangat

baik, cukup, kurang.

31Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2005), hlm. 216
32Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 231.
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Dalam penelitian ini hanya menggunakan wawancara terbuka

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.

Wawancara dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah :

a. Kepala sekolah TK Islam Al Kautsar Kampung Baru Sentajo.

b. Informan atau narasumber yang didapat dari guru di TK Islam Al

Kautsar Kampung Baru Sentajo.

4. Teknik Sampling ( Snowball )

Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan

yang non kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan

responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, teman dan

guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan

disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis karena tujuan penelitian

kualitatif adalah untuk menghasilkan teori33

Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian

meliputi aspek apa, dan peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada

suatu saat dan situasi tertentu, karena itu dilakukan secara terus menerus

sepanjang penelitian. Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel

lebih kecil dan lebih mengarah ke penelitian proses daripada produk dan

biasanya membatasi pada satu kasus34 Dalam penelitian kualitatif teknik

sampling yang digunakan adalah Snowball Sampling.

33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hlm. 309

34Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarsia, 1996), hlm.
31.
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Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

yang pada awalnya jumlahnya sedikit tersebut belum mampu memberikan

data yang lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat digunakan

sebagai sumber data35

Jadi penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat

peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung.

Caranya yaitu seorang peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan

akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau

informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya.

G. Teknik Keabsahan Data

Ada empat macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.Peneliti

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai

sumber data.Keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan

hasil penelitian dengan kenyataan yang diteliti di lapangan. Pemeriksaan

keabsahan data ini, didasarkan atas kriteria tertentu, yaitu : derajat

kepercayaan, ketergantungan dan kepastian.36

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan dengan

memanfaatkan penggunaan sumber, yang berarti membandingkan dan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

35Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RAD, (Bandung: Alfabeta, 2008),
hlm. 300.

36Ibid hlm. 330.
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waktu dan alat yang berbeda.Pada penelitian ini digunakan untuk menjamin

valididan data temuan yang diperoleh, peneliti melakukan beberapa upaya

sampingan menanyakan langsung kepada subjek, peneliti juga berupaya

mencari jawaban dari sumber lain, yaitu dari masyarakat yang berdomisili di

sekitar TK Islam Al Kautsar Kampung Baru Sentajo.

Dengan teknik trianggulasi, peneliti membandingkan hasil wawancara

yang telah diperoleh dari guru.Di samping itu, peneliti mengecek kebenaran

data hasil wawancara dengan teori yang telah terkait dengan peneliti.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif kualitatif.

Teknik analisis data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari

pengumpulan data tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan

dengan pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data tersedia dari

berbagai sumber, yaitu informan kunci dari hasil wawancara, dari hasil

pengamatan di lapangan atau observasi dan dari hasil studi dokumentasi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berlangsung dengan

proses pengumpulan data. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang

bersamaan yaitu : reduksi data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Langkah-

langkah yang ditempuh yaitu :

a. Pengumpulan data

Pada penelitian ini dilakukan proses pengumpulan data, bahkan

dari sebelum dilaksanakan penelitian yaitu pada saat pra penelitian penulis
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sudah mengumpulkan data. Data yang diperoleh dari berbagai sumber

dikumpulkan secara berurutan dan sistematis agar mempermudah penulis

dalam menyusun hasil penelitiannya.

b. Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan perhatian pada

penyederhanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian (laporan) yang

terinci dan sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting agar lebih

mudah dikendalikan.

c. Penyajian data

Penyajian data merupakan upaya untuk menyajikan data untuk

melihat gambaran secara keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu

pada penelitian. Prinsip penyajian data adalah membagi pemahaman

sesorang tentang suatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang

diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam

bentuk agka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata dan tidak

berupa tabel-tabel dengan uraian-uraian statistik.

d. Simpulan dan Verfikasi

Simpulan dan verifikasi adalah upaya untuk mencari makna

terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan,

persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya


